
KOLONI: Jurnal Multidisiplin Ilmu, 5(2), Tahun 2026 
e-ISSN: 2828-6863 
 

Page | 1070 
  
 
 

Pendekatan Sosiolinguistik dalam Pembelajaran BIPA Berbasis Budaya Lokal 
untuk Meningkatkan Kompetensi Komunikatif Pemelajar 

 
Sari Sulfiana1, Abdul Azis2 

1Universitas Negeri Makassar, Indonesia 
2Universitas Negeri Makassar, Indonesia 

*Corresponding author: sarisulfiana2005@gmail.com 
 

Abstrak: Globalisasi telah meningkatkan minat masyarakat internasional terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) sebagai sarana komunikasi, pendidikan, dan pemahaman budaya 
Indonesia. Dalam praktiknya, pembelajaran BIPA tidak hanya berfokus pada penguasaan aspek kebahasaan, 
tetapi juga menuntut pemahaman terhadap konteks sosial dan budaya yang melatarbelakangi penggunaan 
bahasa. Oleh karena itu, pendekatan sosiolinguistik menjadi penting untuk membantu pemelajar memahami 
hubungan antara bahasa, masyarakat, dan budaya dalam situasi komunikasi yang nyata. Artikel ini bertujuan 
untuk mengkaji konsep sosiolinguistik, penerapannya dalam pembelajaran BIPA berbasis budaya lokal, serta 
dampak dan tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
studi kepustakaan (library research) dengan mengkaji berbagai sumber berupa buku, artikel ilmiah, jurnal, 
dan hasil penelitian yang relevan dengan sosiolinguistik, pembelajaran BIPA, dan budaya lokal. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pendekatan sosiolinguistik mampu meningkatkan kompetensi komunikatif pemelajar 
melalui pemahaman terhadap variasi bahasa, ragam tutur, norma kesopanan, serta penggunaan bahasa 
sesuai konteks sosial. Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran BIPA juga memberikan pengalaman belajar 
yang lebih autentik sehingga mampu memperkuat kompetensi pragmatik dan kompetensi interkultural 
pemelajar. Selain itu, pengenalan budaya lokal dapat meningkatkan apresiasi pemelajar terhadap keragaman 
budaya Indonesia serta membantu mengurangi kesalahpahaman dalam komunikasi lintas budaya. Namun, 
implementasi pendekatan ini masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan bahan ajar berbasis 
budaya lokal, kurangnya kompetensi pengajar dalam mengintegrasikan aspek sosiolinguistik, serta belum 
meratanya pemanfaatan sumber belajar kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar 
yang lebih inovatif dan kontekstual serta peningkatan kompetensi pengajar agar pembelajaran BIPA berbasis 
budaya lokal dapat berlangsung secara lebih efektif, komunikatif, dan relevan dengan kebutuhan pemelajar 
asing. 
 
Kata kunci: Pembelajaran BIPA, Sosiolinguistik, Budaya Lokal, Kompetensi Komunikatif  

Abstract: Globalization has increased international interest in learning Indonesian for Foreign Speakers 
(BIPA) as a means of communication, education, and understanding Indonesian culture. In practice, BIPA 
learning not only focuses on mastering linguistic aspects, but also requires an understanding of the social 
and cultural contexts that underlie language use. Therefore, a sociolinguistic approach is important to help 
learners understand the relationship between language, society, and culture in real communication situations. 
This article aims to examine the concept of sociolinguistics, its application in local culture-based BIPA 
learning, as well as the impacts and challenges faced in its implementation. The research method used is 
library research by reviewing various sources in the form of books, scientific articles, journals, and research 
results relevant to sociolinguistics, BIPA learning, and local culture. The results of the study indicate that the 
sociolinguistic approach can improve learners' communicative competence through an understanding of 
language variations, speech styles, politeness norms, and language use according to social context. The 
integration of local culture in BIPA learning also provides a more authentic learning experience, thereby 
strengthening learners' pragmatic and intercultural competencies. Furthermore, introducing local culture can 
enhance learners' appreciation of Indonesian cultural diversity and help reduce misunderstandings in cross-
cultural communication. However, the implementation of this approach still faces various obstacles, such as 
limited local culture-based teaching materials, a lack of teacher competence in integrating sociolinguistic 
aspects, and the uneven use of contextual learning resources. Therefore, the development of more innovative 
and contextual teaching materials and improvement of teacher competence are needed so that local culture-
based BIPA learning can take place more effectively, communicatively, and relevant to the needs of foreign 
learners. 
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Pendahuluan  
Globalisasi telah mendorong meningkatnya minat masyarakat internasional untuk 

mempelajari Bahasa Indonesia melalui program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). 
Perkembangan ini terlihat dari semakin luasnya penyelenggaraan program BIPA di berbagai 
perguruan tinggi, lembaga pendidikan, dan pusat kebudayaan, baik di dalam maupun luar negeri. 

Bahasa Indonesia tidak hanya dipelajari sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai media 
untuk memahami budaya, nilai sosial, dan identitas masyarakat Indonesia. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran BIPA memerlukan pendekatan yang tidak hanya berorientasi 
pada penguasaan struktur bahasa, tetapi juga pada kemampuan menggunakan bahasa sesuai 

konteks sosial dan budaya. 
Dalam pembelajaran bahasa asing, keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan gramatikal, tetapi juga oleh kemampuan memahami makna sosial yang 
melatarbelakangi penggunaan bahasa. Hymes (1972) memperkenalkan konsep communicative 
competence yang menekankan pentingnya kemampuan menggunakan bahasa secara tepat sesuai 

situasi dan konteks sosial. Sejalan dengan itu, Byram (1997) menjelaskan bahwa pembelajaran 
bahasa perlu mengembangkan kompetensi antarbudaya agar pemelajar mampu memahami 
perbedaan nilai, norma, dan kebiasaan masyarakat penutur bahasa sasaran. Dengan demikian, 
pembelajaran BIPA perlu memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan pemelajar 
memahami penggunaan bahasa dalam kehidupan nyata. 

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mencapai tujuan tersebut adalah sosiolinguistik. 
Sosiolinguistik mengkaji hubungan antara bahasa dan masyarakat, termasuk variasi bahasa, 
ragam tutur, pilihan bahasa, serta norma-norma yang memengaruhi penggunaan bahasa dalam 
berbagai situasi komunikasi. Menurut Labov (1972), penggunaan bahasa tidak dapat dipisahkan 
dari faktor sosial yang melatarbelakanginya. Dalam konteks BIPA, pendekatan sosiolinguistik 

membantu pemelajar memahami tidak hanya bentuk bahasa, tetapi juga cara penggunaan bahasa 
yang sesuai berdasarkan usia, status sosial, hubungan antarpenutur, dan situasi komunikasi. Oleh 
karena itu, pendekatan ini berkontribusi dalam membangun kompetensi komunikatif yang lebih 
kontekstual. 

Penerapan sosiolinguistik dalam pembelajaran BIPA memiliki keterkaitan yang erat dengan 
budaya lokal. Bahasa dan budaya merupakan dua unsur yang saling memengaruhi karena 
penggunaan bahasa selalu mencerminkan nilai, norma, dan cara pandang masyarakat penuturnya. 
Geertz (1973) menyatakan bahwa budaya merupakan sistem makna yang diwariskan melalui 
simbol-simbol sosial. Dalam praktik pembelajaran BIPA, budaya lokal dapat menjadi media untuk 
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memperkenalkan konteks penggunaan bahasa secara autentik. Melalui budaya lokal, pemelajar 
dapat memahami penggunaan sapaan, ungkapan kesantunan, tradisi komunikasi, serta nilai-nilai 
sosial yang memengaruhi interaksi masyarakat Indonesia. Dengan demikian, pendekatan 

sosiolinguistik dan budaya lokal tidak dapat dipisahkan karena keduanya sama-sama berfungsi 
membangun pemahaman kontekstual terhadap penggunaan bahasa. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam pembelajaran BIPA 
memberikan dampak positif terhadap kemampuan berbahasa pemelajar. Puspitaningrum et al. 
(2025) menemukan bahwa budaya lokal mampu meningkatkan pemahaman pemelajar terhadap 

konteks komunikasi serta memperkuat kemampuan interkultural. Sementara itu, Shafariana et al. 
(2025) menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis budaya lokal dapat meningkatkan keterlibatan 
dan keterampilan komunikatif pemelajar. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih 
berfokus pada pengembangan bahan ajar atau pemanfaatan budaya lokal sebagai media 
pembelajaran. Kajian yang secara khusus membahas keterkaitan antara pendekatan sosiolinguistik 

dan integrasi budaya lokal dalam pembelajaran BIPA masih relatif terbatas. 
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap), yaitu belum 

banyak kajian yang mengintegrasikan perspektif sosiolinguistik dan budaya lokal secara 
komprehensif dalam pembelajaran BIPA. Padahal, pemahaman terhadap hubungan antara bahasa, 

budaya, dan konteks sosial merupakan aspek penting dalam membangun kompetensi komunikatif 
pemelajar asing. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mampu menjelaskan bagaimana 
pendekatan sosiolinguistik dapat diterapkan melalui budaya lokal serta dampaknya terhadap 
proses pembelajaran BIPA. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji konsep 

sosiolinguistik dalam pembelajaran bahasa, menjelaskan penerapannya dalam pembelajaran BIPA 
berbasis budaya lokal, serta menganalisis dampak dan tantangan implementasinya dalam 
meningkatkan kompetensi komunikatif pemelajar asing. Kajian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan pembelajaran BIPA yang lebih kontekstual, 
komunikatif, dan berorientasi pada pemahaman lintas budaya. 

 
Metode  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur naratif (narrative literature review) dengan 
pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan mengkaji dan 
mensintesis berbagai konsep, temuan penelitian, serta pandangan teoritis mengenai 
sosiolinguistik, pembelajaran BIPA, dan budaya lokal. Pendekatan ini memungkinkan peneliti 



KOLONI: Jurnal Multidisiplin Ilmu, Vol. 5, No. 2, Bulan Juni Tahun 2026 
 
 

Page | 1073 
 
 
 

memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara aspek kebahasaan, 
sosial, dan budaya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA). 

Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal, buku, prosiding, dan 

publikasi ilmiah yang relevan. Penelusuran literatur dilakukan melalui basis data Google Scholar, 
SINTA, Garuda, DOAJ, dan jurnal nasional maupun internasional yang terindeks. Pencarian 
literatur menggunakan kata kunci “sosiolinguistik”, “pembelajaran BIPA”, “Bahasa Indonesia bagi 
Penutur Asing”, “budaya lokal”, “kompetensi komunikatif”, “kompetensi interkultural”, serta 
padanan kata kunci dalam bahasa Inggris, yaitu “sociolinguistics”, “Indonesian for Foreign 

Speakers”, “local culture”, “communicative competence”, dan “intercultural competence”. Literatur 
yang digunakan dibatasi pada publikasi tahun 2015–2025, kecuali sumber-sumber teori utama 
yang menjadi landasan konseptual penelitian. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel atau buku yang membahas sosiolinguistik dalam 
pembelajaran bahasa; (2) penelitian mengenai pembelajaran BIPA; (3) kajian tentang integrasi 

budaya lokal dalam pembelajaran bahasa; (4) penelitian yang membahas kompetensi komunikatif 
dan kompetensi interkultural; serta (5) publikasi ilmiah yang tersedia dalam bentuk teks lengkap. 
Adapun kriteria eksklusi meliputi publikasi yang tidak relevan dengan fokus penelitian, artikel 
duplikat, artikel tanpa proses penelaahan ilmiah (peer review), serta publikasi yang hanya memuat 

abstrak tanpa akses terhadap naskah lengkap. 
Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi, penyaringan, 

penilaian kelayakan, dan penentuan literatur yang digunakan dalam analisis. Dari hasil penelusuran 
awal diperoleh sejumlah sumber yang kemudian diseleksi berdasarkan judul, abstrak, kesesuaian 
isi, dan kualitas publikasi. Setelah proses seleksi, sebanyak 32 artikel dan sumber ilmiah yang 

memenuhi kriteria digunakan sebagai bahan analisis. Alur seleksi literatur mengikuti tahapan 
identifikasi, skrining, kelayakan, dan inklusi yang diadaptasi dari model PRISMA. 

Kualitas literatur dievaluasi berdasarkan relevansi topik, kredibilitas penerbit atau jurnal, 
kejelasan metode penelitian, serta kontribusi temuan terhadap fokus kajian. Evaluasi ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa sumber yang digunakan memiliki kualitas akademik yang memadai dan 

dapat mendukung analisis secara ilmiah. 
Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Tahapan analisis meliputi 

reduksi data, pengelompokan informasi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994). Selanjutnya, analisis tematik digunakan untuk 
mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan tema-tema utama yang muncul 

dalam literatur. Melalui proses tersebut, berbagai temuan penelitian disintesis ke dalam tiga tema 
utama, yaitu konsep sosiolinguistik dalam pembelajaran bahasa, penerapan sosiolinguistik dalam 
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pembelajaran BIPA berbasis budaya lokal, serta dampak dan tantangan implementasinya terhadap 
kompetensi komunikatif pemelajar asing. 

Hasil dan Pembahasan 
Konsep Sosiolinguistik dalam Pembelajaran BIPA 

Sosiolinguistik merupakan cabang linguistik yang mengkaji hubungan antara bahasa dan 
masyarakat, khususnya bagaimana faktor sosial memengaruhi penggunaan bahasa dalam 
komunikasi. Dalam konteks pembelajaran BIPA, bahasa dipahami sebagai praktik sosial yang tidak 
terlepas dari budaya, nilai, dan norma masyarakat penuturnya. Oleh karena itu, pembelajaran 
bahasa tidak cukup hanya berfokus pada aspek gramatikal, tetapi juga harus mencakup 

pemahaman konteks sosial penggunaan bahasa. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi aspek 
sosial dalam pembelajaran bahasa mampu meningkatkan kompetensi komunikatif pemelajar 
secara signifikan, terutama dalam penggunaan bahasa yang sesuai konteks (Lestari dkk., 2024). 

Salah satu konsep utama dalam sosiolinguistik adalah variasi bahasa yang meliputi dialek, 
register, dan gaya bahasa. Variasi ini muncul karena perbedaan latar belakang sosial dan situasi 

komunikasi. Dalam pembelajaran BIPA, pemahaman terhadap variasi bahasa sangat penting agar 
pemelajar mampu menyesuaikan penggunaan bahasa sesuai konteks sosial. 

Selain itu, aspek kesopanan berbahasa juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran 
BIPA. Kesopanan tidak hanya berkaitan dengan pilihan kata, tetapi juga strategi komunikasi yang 

mencerminkan hubungan sosial antarpenutur. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan 
bahwa pemelajar asing membutuhkan pemahaman budaya untuk menggunakan bahasa secara 
tepat dalam interaksi sosial (Puspitaningrum, Hertiki, dkk., 2025). 

Dengan demikian, pendekatan sosiolinguistik dalam pembelajaran BIPA berfungsi sebagai 
dasar dalam membangun kompetensi komunikatif yang mencakup aspek linguistik, sosiokultural, 

dan pragmatik. 
Penerapan Pendekatan Sosiolinguistik dalam Pembelajaran BIPA Berbasis Budaya 
Lokal 

Pendekatan sosiolinguistik dalam pembelajaran BIPA dapat diimplementasikan melalui 
integrasi budaya lokal sebagai sumber belajar. Budaya lokal menyediakan konteks autentik yang 

memungkinkan pemelajar memahami penggunaan bahasa dalam situasi nyata. Bahasa tidak dapat 
dipisahkan dari budaya karena keduanya memiliki hubungan yang erat dalam praktik komunikasi. 
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran BIPA berbasis budaya lokal mampu meningkatkan 
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pemahaman bahasa sekaligus memperkuat keterampilan komunikasi pemelajar (Shafariana dkk., 
2025). 

Selain itu, pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal terbukti membantu pemelajar 

memahami makna bahasa secara kontekstual dan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan 
sosial. Hal ini karena bahan ajar yang mengandung unsur budaya tidak hanya menyajikan bentuk 
bahasa, tetapi juga konteks penggunaannya dalam kehidupan nyata. Pemelajar dapat mengaitkan 
antara struktur bahasa dengan situasi sosial tertentu, seperti penggunaan sapaan, ungkapan 
kesopanan, maupun strategi komunikasi dalam interaksi sehari-hari. Dengan demikian, proses 

pembelajaran tidak bersifat mekanis, melainkan bermakna karena berhubungan langsung dengan 
realitas sosial masyarakat Indonesia. Temuan ini didukung oleh penelitian tentang pengembangan 
bahan ajar BIPA berbasis budaya yang menunjukkan bahwa integrasi budaya dalam materi 
pembelajaran mampu meningkatkan relevansi dan kebutuhan belajar pemelajar asing (Suharsono 
dkk., 2022).  

Lebih lanjut, integrasi budaya dalam bahan ajar juga memberikan dampak signifikan terhadap 
peningkatan kompetensi pragmatik dan interkultural pemelajar. Pemelajar tidak hanya memahami 
makna bahasa secara literal, tetapi juga mampu menafsirkan makna implisit yang dipengaruhi oleh 
nilai-nilai budaya. Hal ini penting dalam komunikasi lintas budaya karena kesalahan dalam 

memahami konteks sosial dapat menimbulkan miskomunikasi. Penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa pembelajaran BIPA berbasis budaya mampu meningkatkan sensitivitas budaya serta 
kemampuan komunikasi yang lebih efektif dalam interaksi nyata (Batitusta dkk., 2025). 

Integrasi nilai budaya dalam bahan ajar juga menjadi strategi efektif dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran BIPA. Hal ini karena budaya memberikan makna yang lebih dalam terhadap 

penggunaan bahasa (Ilawati & Laily, 2025). Bahasa yang dipelajari tanpa konteks budaya 
cenderung bersifat kaku dan terbatas pada aturan gramatikal, sedangkan bahasa yang dipelajari 
bersama budaya memungkinkan pemelajar memahami nuansa makna, maksud implisit, serta nilai-
nilai sosial yang terkandung di dalamnya. Misalnya, pemahaman terhadap konsep sopan santun, 
hierarki sosial, serta norma interaksi dalam masyarakat Indonesia sangat memengaruhi cara 

seseorang menggunakan bahasa secara tepat dan efektif. 
Lebih lanjut, penggunaan media berbasis budaya lokal seperti tari, kuliner, dan tradisi daerah 

dapat memperkaya pengalaman belajar pemelajar. Media budaya lokal tidak hanya berfungsi 
sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk menghadirkan pengalaman belajar 
yang lebih konkret dan kontekstual. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media budaya 

lokal mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman pemelajar dalam pembelajaran BIPA 
(Tumanggor dkk., 2024). Pemelajar menjadi lebih aktif karena mereka tidak hanya menerima 
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informasi, tetapi juga terlibat dalam proses eksplorasi budaya melalui berbagai aktivitas, seperti 
diskusi, simulasi, maupun praktik langsung. 

Pendekatan berbasis kearifan lokal juga terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar serta 

kompetensi interkultural pemelajar asing (Febriyana & Syamsuyurnita, 2025). Kearifan lokal yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang unik dan menarik, 
sehingga pemelajar merasa lebih dekat dengan budaya yang dipelajari. Selain itu, pendekatan ini 
juga membantu pemelajar mengembangkan kemampuan memahami dan menghargai perbedaan 
budaya, yang merupakan bagian penting dari kompetensi komunikasi lintas budaya. Pemelajar 

tidak hanya belajar bagaimana menggunakan bahasa, tetapi juga bagaimana bersikap dan 
berinteraksi secara tepat dalam konteks budaya yang berbeda. 

Lebih jauh lagi, integrasi budaya lokal dalam pembelajaran BIPA juga berkontribusi pada 
pengembangan kemampuan berpikir kritis pemelajar. Melalui pemahaman terhadap budaya, 
pemelajar diajak untuk membandingkan budaya asal mereka dengan budaya Indonesia, sehingga 

muncul kesadaran akan perbedaan dan persamaan nilai-nilai sosial. Proses ini tidak hanya 
memperkaya wawasan budaya, tetapi juga membantu pemelajar membangun perspektif yang 
lebih terbuka dan toleran terhadap keberagaman. 

Dengan demikian, penerapan pendekatan sosiolinguistik berbasis budaya lokal tidak hanya 

meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi juga memperkaya pemahaman budaya pemelajar 
secara menyeluruh. Pembelajaran menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan relevan dengan 
kehidupan nyata, sehingga mampu menghasilkan pemelajar yang tidak hanya kompeten secara 
linguistik, tetapi juga memiliki sensitivitas sosial dan budaya dalam komunikasi lintas budaya. 
Dampak, Relevansi, dan Tantangan Implementasi 

Penerapan pendekatan sosiolinguistik dalam pembelajaran BIPA berbasis budaya lokal 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengembangan kompetensi komunikatif 
pemelajar. Pemelajar tidak hanya mampu memahami struktur bahasa, tetapi juga dapat 
menggunakan bahasa secara tepat sesuai dengan konteks sosial dan budaya yang melatarinya. 
Kemampuan ini mencakup pemahaman terhadap norma kesopanan, pilihan ragam bahasa, serta 

strategi komunikasi yang sesuai dalam berbagai situasi interaksi. Dengan demikian, pemelajar 
menjadi lebih adaptif dan fleksibel dalam berkomunikasi, baik dalam situasi formal maupun 
informal, serta lebih siap untuk berinteraksi secara langsung dengan penutur asli. 

Selain itu, pendekatan ini juga berdampak pada peningkatan kemampuan adaptasi sosial 
pemelajar dalam lingkungan baru. Pemelajar yang dibekali dengan pemahaman budaya lokal 

cenderung lebih mudah menyesuaikan diri dengan masyarakat sekitar karena mereka memahami 
nilai-nilai sosial yang berlaku. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran berbasis literasi 
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budaya mampu meningkatkan kemampuan berbahasa sekaligus kesadaran sosial pemelajar secara 
signifikan. Dengan kata lain, pembelajaran tidak hanya menghasilkan kompetensi linguistik, tetapi 
juga kompetensi sosial yang mendukung keberhasilan komunikasi lintas budaya. 

Lebih jauh, pembelajaran BIPA berbasis budaya lokal memiliki relevansi yang tinggi dalam 
konteks globalisasi karena berfungsi sebagai sarana diplomasi budaya. Bahasa Indonesia tidak 
hanya diajarkan sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai representasi identitas bangsa yang 
sarat dengan nilai-nilai budaya. Melalui pembelajaran BIPA, pemelajar asing diperkenalkan pada 
kekayaan budaya Indonesia, seperti tradisi, adat istiadat, serta norma sosial yang menjadi ciri khas 

masyarakat Indonesia. Hal ini memperkuat posisi Bahasa Indonesia di kancah internasional 
sebagai bahasa yang tidak hanya komunikatif, tetapi juga memiliki nilai budaya yang kuat 
(Chamalah, 2023). 

Namun demikian, implementasi pendekatan sosiolinguistik dalam pembelajaran BIPA berbasis 
budaya lokal tidak terlepas dari berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan bahan ajar berbasis budaya lokal yang masih belum merata dan belum 
terstandarisasi. Banyak bahan ajar yang masih berorientasi pada aspek struktural bahasa sehingga 
kurang mampu menghadirkan konteks sosial yang autentik. Kondisi ini menyebabkan 
pembelajaran kurang optimal dalam mengembangkan kompetensi komunikatif pemelajar. Oleh 

karena itu, diperlukan pengembangan bahan ajar yang lebih kontekstual, inovatif, dan berbasis 
budaya lokal agar pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. 

Selain itu, tidak semua pengajar memiliki pemahaman yang memadai tentang pendekatan 
sosiolinguistik dalam pembelajaran bahasa. Keterbatasan ini dapat memengaruhi kualitas 
implementasi di kelas, terutama dalam mengintegrasikan aspek budaya ke dalam materi 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan dan penguatan kompetensi pengajar 
sangat diperlukan agar mereka mampu merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berbasis 
konteks sosial dan budaya secara efektif (Ilawati & Laily, 2025). Tanpa dukungan kompetensi 
pengajar yang memadai, pendekatan sosiolinguistik berpotensi tidak diterapkan secara optimal. 

Dari sisi pemelajar, perbedaan latar belakang budaya menjadi tantangan dalam memahami 

norma sosial yang kompleks. Pemelajar sering mengalami kesulitan dalam menafsirkan makna 
implisit, seperti penggunaan bahasa tidak langsung, sindiran, maupun ekspresi kesopanan khas 
budaya Indonesia. Hal ini berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dalam komunikasi apabila 
tidak diimbangi dengan pemahaman budaya yang memadai. Oleh karena itu, pendekatan 
interkultural menjadi penting untuk menjembatani perbedaan budaya tersebut. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran BIPA 
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membantu pemelajar memahami konteks sosial serta meningkatkan kemampuan komunikasi lintas 
budaya (Amin, 2021).  

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran dan kurikulum juga menjadi tantangan dalam 

implementasi pembelajaran berbasis budaya. Dalam praktiknya, pembelajaran bahasa sering lebih 
menekankan aspek linguistik dibandingkan aspek budaya, sehingga integrasi budaya belum 
optimal. Padahal, keberadaan budaya dalam bahan ajar sangat penting untuk membangun 
kompetensi komunikatif yang utuh. Penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar BIPA yang 
mengintegrasikan nilai budaya secara sistematis mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pemahaman kontekstual pemelajar (Ilawati & Laily, 2025). 
Dengan demikian, pendekatan sosiolinguistik dalam pembelajaran BIPA berbasis budaya lokal 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari aspek linguistik 
maupun sosial budaya. Pendekatan ini tidak hanya membantu pemelajar menguasai bahasa 
Indonesia secara struktural, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan berkomunikasi 

secara kontekstual dan sensitif terhadap budaya. Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam 
implementasinya, upaya pengembangan bahan ajar, peningkatan kompetensi pengajar, serta 
penguatan pendekatan interkultural dapat menjadi solusi untuk mengoptimalkan penerapan 
pendekatan ini dalam pembelajaran BIPA. 

 
Kesimpulan  

Pendekatan sosiolinguistik dalam pembelajaran BIPA berbasis budaya lokal terbukti mampu 
meningkatkan kompetensi komunikatif pemelajar secara lebih utuh, tidak hanya dari aspek 

linguistik, tetapi juga sosiokultural dan pragmatik. Integrasi budaya lokal memberikan konteks 
autentik yang membantu pemelajar memahami penggunaan bahasa sesuai situasi sosial, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Selain itu, pendekatan ini juga berperan 
dalam meningkatkan kemampuan interkultural serta adaptasi sosial pemelajar. Meskipun 
demikian, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan bahan ajar 

berbasis budaya lokal dan belum optimalnya kompetensi pengajar dalam menerapkan pendekatan 
sosiolinguistik. 
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